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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
SOSIOLOGI — FASE F (KELAS 12)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Atas (SMA) / Fase F (Kelas 12)

	Mata Pelajaran
	: Sosiologi

	Alokasi Waktu
	: 18 JP (6 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 1: Dinamika Perubahan Sosial dan Dampaknya bagi Kehidupan Masyarakat

	Semester
	: 1 (Ganjil)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning) & Inkuiri

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Papan tulis, media gambar/benda konkret, ruang kelas, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Menganalisis teori-teori sosiologi tentang perubahan sosial (Teori Siklus, Teori Evolusi, Teori Konflik Karl Marx, dan Teori Fungsionalis).
Mengidentifikasi faktor internal (demografi, penemuan baru, konflik internal) dan faktor eksternal (lingkungan alam, perang, difusi kebudayaan) pemicu perubahan sosial.
Mengevaluasi dampak positif (modernisasi, integrasi) dan dampak negatif (disorganisasi sosial, *cultural lag*, *cultural shock*, anomi) dalam dinamika masyarakat.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Menganalisis teori-teori perubahan sosial (evolusi, siklus, konflik, fungsional), bentuk perubahan (evolusi/revolusi, direncanakan/tidak), faktor pendorong/penghambat, serta disorganisasi sosial.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Teori-Teori Utama Sosiologi tentang Perubahan Sosial
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Analisis komparatif Teori Siklus (Ibn Khaldun, Spengler, Toynbee), Teori Evolusi (Comte, Spencer), Teori Konflik, dan Teori Fungsional.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Faktor Pendorong, Penghambat, dan Bentuk-Bentuk Perubahan
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Perubahan lambat (evolusi) vs cepat (revolusi), kecil vs besar, direncanakan (*planned change/agent of change*) vs tidak direncanakan.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Dampak Perubahan Sosial: Cultural Lag, Anomi, dan Disorganisasi
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Fenomena ketertinggalan budaya Ogburn, kejutan budaya, krisis identitas, degradasi moral, dan disintegrasi masyarakat.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Masyarakat perkotaan sangat cepat mengadopsi gawai pintar dan kendaraan listrik (budaya materiil), namun kesadaran dalam mematuhi etika berlalu lintas dan literasi menyaring informasi hoaks masih sangat rendah (budaya non-materiil). Fenomena sosiologis ini paling tepat dijelaskan oleh konsep...
A. Cultural Shock
B. Cultural Lag (Ketertinggalan Budaya)
C. Asimilasi Kultural
D. Enkulturasi
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Menurut William F. Ogburn, *Cultural Lag* terjadi ketika perkembangan kebudayaan materiil (teknologi) melaju lebih cepat dibandingkan kesiapan adaptasi kebudayaan non-materiil (sikap moral, regulasi hukum, etika).
2. Pandangan sosiologis yang meyakini bahwa perubahan sosial tidak bergerak menuju suatu titik akhir kemajuan mutlak, melainkan berputar secara periodik melewati fase kelahiran, kejayaan, kemunduran, dan kehancuran lalu terulang kembali merupakan inti dari...
A. Teori Evolusi Multilinear
B. Teori Siklus (Cyclical Theory)
C. Teori Konflik Dialektis
D. Teori Modernisasi Linier
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Teori Siklus (dipelopori oleh Oswald Spengler dan Arnold Toynbee) memandang peradaban manusia tumbuh, mekar, layu, dan mati seperti siklus organisme alam tanpa awal dan akhir yang linier.
3. Pembangunan jalan tol Trans-Jawa dan proyek kereta cepat yang diprakarsai pemerintah melalui analisis AMDAL dan perencanaan anggaran jangka panjang merupakan contoh bentuk perubahan sosial...
A. Perubahan regresif yang tidak direncanakan.
B. Perubahan yang direncanakan (Planned Change) yang dipimpin oleh agen perubahan (Agent of Change).
C. Perubahan laten yang tidak disengaja.
D. Perubahan siklus tertutup.
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: *Planned Change* adalah perubahan yang telah dirancang, diperhitungkan, dan direkayasa secara sadar oleh pihak pembuat kebijakan (*agent of change*) untuk tujuan kemajuan terukur.
4. Kondisi ketiadaan norma sosial yang jelas (*normlessness*) di mana masyarakat mengalami kebingungan nilai karena aturan lama tidak lagi ditaati sementara aturan baru belum mapan disebut oleh Emile Durkheim sebagai kondisi...
A. Alienasi
B. Anomi
C. Solidaritas Mekanik
D. Ekuilibrium
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Anomi adalah situasi runtuhnya tatanan norma sosial dalam masyarakat yang mengalami transisi cepat, mengakibatkan disorientasi pedoman moral.
5. Manakah di antara faktor berikut yang merupakan faktor PENGHAMBAT terjadinya perubahan sosial dalam suatu kelompok masyarakat?
A. Kontak intensif dengan masyarakat luar yang lebih maju.
B. Adanya kepentingan kelompok tertentu yang tertanam sangat kuat (*vested interest*) dan sikap eksklusif menutup diri dari pengaruh luar.
C. Sistem pendidikan formal yang berorientasi ke masa depan.
D. Sikap toleransi yang tinggi terhadap keberagaman perilaku.
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: *Vested interest* (kepentingan yang tertanam kuat dari golongan status quo yang takut kehilangan posisi dan privilese) serta sikap isolatif merupakan penghambat utama adopsi inovasi sosial.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Sosiologi • Bab 1: Dinamika Perubahan Sosial dan Dampaknya bagi Kehidupan Masyarakat
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Teori-Teori Utama Sosiologi tentang Perubahan Sosial
Petunjuk: Analisis komparatif Teori Siklus (Ibn Khaldun, Spengler, Toynbee), Teori Evolusi (Comte, Spencer), Teori Konflik, dan Teori Fungsional.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Faktor Pendorong, Penghambat, dan Bentuk-Bentuk Perubahan
Petunjuk: Perubahan lambat (evolusi) vs cepat (revolusi), kecil vs besar, direncanakan (*planned change/agent of change*) vs tidak direncanakan.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Dampak Perubahan Sosial: Cultural Lag, Anomi, dan Disorganisasi
Petunjuk: Fenomena ketertinggalan budaya Ogburn, kejutan budaya, krisis identitas, degradasi moral, dan disintegrasi masyarakat.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Perubahan sosial merupakan keniscayaan historis yang senantiasa dialami oleh setiap masyarakat manusia sepanjang masa. Pada jenjang SMA Kelas 12, peserta didik mempelajari perubahan sosial tidak hanya sebagai peristiwa kasat mata, melainkan melalui kacamata teoretis sosiologi: Teori Siklus yang melihat sejarah berulang seperti roda kehidupan, Teori Evolusi linier unilinear/multilinear, Teori Konflik yang menekankan pertentangan kelas, hingga Teori Fungsionalis yang melihat perubahan sebagai upaya pemulihan ekuilibrium.
Faktor-faktor penyebab perubahan dibedakan secara kritis antara faktor pendorong internal (dinamika kependudukan, penemuan baru/*discovery-invention*, revolusi) dan faktor eksternal (bencana lingkungan fisik, pengaruh peradaban masyarakat lain via difusi, akulturasi, dan asimilasi). Peserta didik juga menelaah faktor-faktor penghambat seperti sikap tradisional konservatif, vested interest, dan prasangka terhadap hal baru.
Dampak perubahan sosial ditelaah secara seimbang. Selain melahirkan modernisasi, efisiensi teknologi, dan diferensiasi struktural, perubahan yang terlalu cepat dapat memicu guncangan budaya (*cultural shock*), ketertinggalan budaya materiil terhadap budaya non-materiil (*cultural lag* karya William F. Ogburn), serta kondisi anomi (kehilangan pedoman norma) yang berpotensi memicu disorganisasi sosial.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Perubahan Sosial
	Perubahan pada struktur sosial, sistem nilai, norma, pola perilaku, dan lembaga kemasyarakatan dalam suatu kurun waktu tertentu.

	Cultural Lag
	Kondisi ketertinggalan budaya non-materiil (sikap, mentalitas, hukum, norma) dalam mengimbangi laju perkembangan pesat budaya materiil (teknologi fisik).

	Cultural Shock
	Kondisi disorientasi mental, kecemasan, atau keguncangan psikologis seseorang/kelompok ketika menghadapi sistem budaya baru yang sangat berbeda.

	Anomi
	Keadaan masyarakat di mana norma-norma sosial lama telah pudar sementara norma-norma baru belum terbentuk secara mantap sehingga individu kehilangan arah panduan nilai.

	Agent of Change
	Pihak atau kelompok pelopor yang dipercaya masyarakat untuk memimpin, merencanakan, dan merekayasa perubahan sosial terarah.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




